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Abstract. Harmonious marriage relations should be achieved by all married 

couples, but now cases of domestic violence in Indonesia are increasing. Currently, 

there are many studies that only focus on women as victims of domestic violence, but 

there is still little research that focuses on the male population who are victims of 

domestic violence, due to various reasons such as cultural understanding and the 

stigmas applied in the environment. The purpose of this study was to obtain empirical 

data regarding the influence of each type of conflict resolution style on the marital 

satisfaction of male victims of domestic violence in Bandung Raya. This research is 

a quantitative study using a causality research design with 145 research subjects. 

The measurement tools used are the Rahim Organizational Conflict Inventory – II 

(ROCI-II) from Rahim (2001) to measure conflict resolution style and the ENRICH 

Marital satisfaction scale from Fowers & Olson (1993) to measure marital 

satisfaction. The analysis technique used is Multiple Linear Regression Test. The 

results of this study indicate that each type of conflict resolution styles significantly 

influences marital satisfaction on victims of domestic violence in Bandung Raya with 

the effect of integrating 8.45%, obliging 11.17%, dominating 2.21%, avoiding by 

10.93% and compromising by 9.80%. 

Keywords: Conflict resolution style, Marital satisfaction, Domestic Violence, Male 

Victims. 

Abstrak. Hubungan pernikahan yang harmonis seharusnya dapat diraih oleh semua 

pasangan yang telah menikah, namun kini kasus domestic violence di Indonesia kian 

meningkat. Kini banyak penelitian yang hanya berfokus pada perempuan sebagai 

korban domestic violence, akan tetapi masih sedikit yang berfokus pada populasi laki-

laki korban domestic violence, dikarenakan berbagai alasan seperti pemahaman 

budaya dan stigma-stigma yang diterapkan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh data empiris mengenai seberapa pengaruh setiap jenis 

conflict resolution style terhadap marital satisfaction laki-laki korban domestic 

violence di Bandung Raya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan desain penelitian kausalitas dengan 145 subjek penelitian. Alat ukur 

yang digunakan adalah Rahim Organizational Conflict  Inventory – II (ROCI-II) dari 

Rahim (2001) untuk mengukur conflict resolution style dan ENRICH Marital 

satisfaction scale dari Fowers & Olson (1993) untuk mengukur marital satisfaction. 

Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa setiap jenis conflict resolution styles secara signifikan 

mempengaruhi marital satisfaction pada korban domestic violence di Bandung Raya 

dengan pengaruh jenis Integrating sebesar 8,45%, jenis obliging sebesar 11,17%, 

jenis dominating sebesar 2,21%, jenis avoiding sebesar 10,93% dan compromising 

sebesar 9,80%. 

Kata Kunci: Gaya resolusi konflik, kepuasan pernikahan, kekerasan dalam rumah 

tangga, laki-laki korban kekerasan  
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A. Pendahuluan 

Pernikahan merupakan suatu ikatan suci yang terjadi antara seorang laki – laki dewasa dengan 

seorang perempuan dan secara agama pernikahan ini dinyatakan sah (Marlina, 2013). 

Selanjutnya Carr (2012) menyatakan bahwa pernikahan adalah salah satu fase pembentukan 

keluarga dimana individu memilih seseorang untuk dinikahi dan menjalani hubungan jangka 

panjang dan cara hidup bersama. 

Hubungan pernikahan yang harmonis penuh kehangatan seharusnya dapat diraih oleh 

semua pasangan yang telah menikah, namun hal ini bertentangan dengan apa yang terjadi saat 

ini. Berdasarkan Catatan Tahunan (CATAHU) dari Komnas Perempuan pada tahun 2021 kasus 

domestic violence masih berada diperingkat tertinggi dalam kekerasan dalam hubungan, 

sebagaimana tahun – tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, terdapat 11.155 kasus kekerasan 

yang dialami baik suami ataupun istri yang telah dilaporkan kepada Komnas Perempuan, Badan 

Peradilan Agama dan lembaga mitra Komnas Perempuan (Komnas Perempuan,2021). Data ini 

menunjukkan bahwa tingkat kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga masih sangat 

tinggi, dan domestic violence tidak hanya terjadi pada perempuan, namun dapat terjadi juga pada 

laki–laki. Sebagian besar studi tentang domestic violence membahas masalah kekerasan yang 

telah dilakukan oleh laki – laki terhadap perempuan (Howard et al., 2010), sedangkan kekerasan 

yang dilakukan oleh perempuan terhadap laki – laki adalah bidang minat yang relatif baru bagi 

para peneliti, karena masih sangat sedikit yang diketahui perihal ini (Drijber et al., 2013).  

Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa laki – laki adalah korban tersembunyi 

dalam kekerasan dalam rumah tangga. Dalam sebuah penelitian yang berfokus pada kekerasan 

keluarga, Yoshioka et al., (2000) menemukan bahwa 15% responden Vietnam–Amerika melihat 

ibu mereka sering memukul ayah mereka. Kim dan Emery (2003) menemukan bahwa kekerasan 

pernikahan di antara pasangan Korea berkorelasi dengan kekuasaan dan konflik, dan studi 

mereka dengan 1.500 peserta menunjukkan bahwa kekerasan dari istri ke suami adalah 12% 

untuk kekerasan ringan dan 2,8% untuk kekerasan berat. Hal ini diperkuat dengan adanya 

fenomena kekerasan dalam rumah tangga yang diketahui oleh masyarakat, seperti yang telah 

dikutip melalui sumsel.tribunnews (2022) dan celebrity.okezone.com (2022), kasus sederet artis 

seperti JD, DJ, HC dan EJ mendapatkan kekerasan yang bervariasi dari pasangan, seperti 

mengatakan kata–kata kasar, digigit oleh pasangan, ditendang pasangan, dirontokkan 

rambutnya oleh pasangan, disiram air panas hingga ditusuk gunting oleh pasangannya. 

Walaupun demikian, beberapa artis ini masih mempertahankan pernikahannya bersama 

pasangannya.   

Data terkait tingkat kekerasan dalam rumah tangga terhadap laki – laki ini diduga 

bahkan lebih tinggi, karena laki – laki cenderung tidak melaporkan insiden viktimisasi dan tetap 

diam tentang jenis kekerasan ini, atau tidak menganggap insiden tersebut sebagai tindakan 

kriminal (Carmo et al. 2011; Machado et al. 2016a; Dutton dan White 2013). Beberapa hasil 

penelitian (seperti penelitian Triantafyllou et al. 2016; Thompson et al. 2006) mengkonfirmasi 

temuan bahwa laki – laki korban domestic violence cenderung bertahan dalam hubungan yang 

kasar selama bertahun–tahun sebelum mereka mencari bantuan. Ada banyak penjelasan 

sosiologis, budaya, dan psikologis untuk ini seperti persepsi sosial stereotip umum bahwa laki 

– laki adalah jenis kelamin yang lebih kuat (Haines et al. 2016), menyalahkan diri sendiri dan 

takut akan pendapat orang lain tentang mereka (Weiss 2010), merasa malu karena merasa aibnya 

terbongkar, dll. (Gottzén 2016; Machado et al. 2016a). 

Menurut George (1994), ketika laki – laki dipandang sebagai korban kekerasan, hal ini 

tidak dapat diterima dan konsep korban berjenis kelamin laki – laki adalah hal yang sangat tabu. 

Ketika pria melaporkan insiden kekerasan yang dialaminya, mereka biasanya diperlakukan 

dengan diskriminasi terang–terangan dan komentar kasar (George, 1994), Sebuah organisasi 

berbasis internet, Respecting Accuracy in Domestic Abuse Reporting (RADAR 2006), 

mengeluarkan laporan khusus tentang kekerasan dalam rumah tangga dan menggambarkan 

bagaimana pria yang mencari bantuan diabaikan, diejek, dan bahkan dituduh sebagai pelaku 

kejahatan.  

Sedangkan dalam masyarakat patriarki, laki – laki mempunyai tantangan tersendiri 

dalam menghadapi kasus kekerasan, dimana terdapat pemahaman budaya bahwa laki – laki 
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harus berlaku jantan, kuat, tidak boleh lemah, tidak boleh menangis dan sebagainya serta adanya 

konsep maskulinitas yang harus diikuti (Rahn et al,2021), hal ini bertentangan dengan gambaran 

stereotip pria macho yang tangguh, laki – laki korban kekerasan mengungkapkan perasaan malu, 

aib, kehilangan emosi, dan penghinaan, salah satunya akan mencegah pria yang dilecehkan 

untuk melaporkan kekerasan yang dialaminya (Jill 2002, 2006). Berdasarkan berbagai 

penelitian terdahulu, laki – laki yang merupakan korban kekerasan dalam rumah tangga 

biasanya juga distigmatisasi oleh ketakutan persepsi sosial untuk proaktif dalam menyelamatkan 

diri sendiri dan anak–anak, karena takut dengan persepsi sosial bahwa ia tidak bisa memimpin, 

lemah atau tidak berdaya (Rahn,2021).  

Selain dari data, hasil penelitian terdahulu serta contoh kasus yang terjadi pada 

selebritas, terdapat hasil pra–survey yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 42 responden laki 

– laki yang sedang menjalani hubungan menikah di Jawa Barat, didapati hasil sebanyak 82,6% 

dari responden mengalami tingkat kekerasan yang rendah, sedangkan 17,4% lainnya mengalami 

tingkat kekerasan yang sedang dengan 80% responden berada di kota Bandung, dan 8% berada 

di kota Cimahi. Lebih lanjut, berdasarkan hasil pra–survey yang disebarkan kepada laki – laki 

yang berada dalam status hubungan pernikahan, terdapat beberapa pernyataan dimana adanya 

ketidakpuasan yang dialami oleh suami dalam pernikahan yang disebabkan oleh konflik yang 

terjadi ketika pasangan sedang bertengkar, namun masalahnya tak kunjung selesai, dan konflik 

tersebut akan muncul kembali di kemudian hari. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut terkait dengan bagaimana gambaran marital satisfaction dalam laki – laki korban 

domestic violence. 

Menurut Olson dan DeFrain (2006) kepuasan pernikahan merupakan perasaan suami 

istri yang bersifat subjektif mengenai perasaan menyenangkan dan bahagia dalam 

pernikahannya. Lebih lanjut McDaniel (2000) mengartikan bahwa kepuasan pernikahan adalah 

suatu perasaan bahagia dalam pernikahan, yang berarti individu mendapatkan kebutuhan 

pasangan seperti harapan, keinginan, kecocokan yang unik yang tak tergantikan. 

Kepuasan pernikahan sangat dipengaruhi oleh bagaimana pasangan menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam rumah tangganya (Sakuei, 2014). Lebih lanjut, studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa responden melakukan beberapa kegiatan yang 

bervariasi ketika pasangan melakukan kebiasaan buruknya, dimana 49% responden 

menegur/menasihati pasangan, 33% responden diam/tidak menanggapi, 8% menjauh dari 

pasangan, 6% mengajak diskusi pasangan, dan 2% melakukan kegiatan lain atau menghibur 

pasangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa laki – laki korban domestic violence melakukan 

beberapa gaya resolusi konflik seperti jenis integrating, dan avoiding. Hal inilah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk meneliti mengenai conflict resolution style pada laki – laki 

korban domestic violence di Bandung Raya. 

Menurut Willmot & Hocker (2001), conflict resolution style dibentuk oleh respon–

respon atau kumpulan perilaku yang digunakan individu ketika menghadapi konflik. Lebih 

lanjut Willmot & Hocker (2001) menuliskan beberapa kategori gaya resolusi konflik yang 

semakin berkembang di sepanjang sejarah, dimana dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan conflict resolution style berdasarkan Rahim & Magner (1995) yaitu obliging, 

avoidance, integrating, dominating dan compromising.    

Salah satu faktor yang paling penting dalam menentukan marital satisfaction adalah 

bagaimana cara individu menyelesaikan konflik/permasalahan yang terjadi (Strong & 

Cohen,2011). Penelitian yang telah dilakukan Munoz (2011) membuktikan bahwa conflict 

resolution sangat efektif meningkatkan marital satisfaction, dimana pasangan yang 

menganggap resolusi yang digunakannya efektif terhadap penurunan konflik pasangan, akan 

memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi. Seberapa baik individu menyelesaikan 

masalah serta menangani stresor yang dialaminya dapat membuat masa hubungan pernikahan 

menjadi lebih lama yang kemudian hal ini tentunya akan mempengaruhi kepuasan pernikahan.  

Menurut Olson dan Defrain (2006) terdapat dua pendekatan dalam resolusi konflik, 

yaitu konstruktif dan destruktif. Konflik konstruktif cenderung bersifat kooperatif dan hal ini 

tentunya secara alami akan menjaga hubungan (Olson & Defrain, 2006). Sebaliknya, 

pendekatan destruktif ini nantinya akan menggambarkan perilaku yang cenderung negatif, 
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karena terkadang hal ini memicu munculnya ketidaksetujuan dan jika lebih parah, terkadang 

kekerasan. Di dalam kedua pendekatan tersebut terdapat beberapa kumpulan perilaku dalam 

resolusi konflik atau menyelesaikan konflik (Olson & Defrain, 2006). Teori ini didukung oleh 

hasil penelitian yang meneliti terkait hubungan antara gaya resolusi konflik dan kepuasan 

pernikahan yang menunjukkan bahwa gaya resolusi konflik positif meningkatkan kepuasan 

pernikahan sedangkan gaya resolusi konflik negatif menguranginya (Greeff & Bruyne, 2000; 

Kaur & Sokhey, 2010).  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, adanya 

peningkatan data domestic violence pada pasangan suami istri di Indonesia (Badan Pusat 

Statistik, 2021) dan data terjadinya konflik/pertengkaran serta kasus domestic violence sebagai 

alasan utama perceraian masih tinggi (Komnas Perempuan, 2021).  

Kedua, domestic violence dapat menyebabkan sejumlah konsekuensi kesehatan fisik 

dan mental jangka pendek dan jangka panjang yang berdampak pada korban, keluarga mereka, 

dan masyarakat secara keseluruhan (Alejo 2014),. Konsekuensi psikologis dari domestic 

violence jauh lebih sering terjadi dan berbagai gangguan mental dapat terjadi, seperti masalah 

perilaku, gangguan tidur dan makan, depresi, gangguan kecemasan, gangguan stres pasca 

trauma (PTSD), upaya menyakiti diri sendiri dan bunuh diri, penyalahgunaan zat berbahaya 

dan/atau ketergantungan alkohol atau zat psikoaktif lainnya (Polychronopoulou & Douzenis, 

2016) Laki – laki maupun perempuan dapat menjadi korban, sekaligus pelaku dalam hubungan 

pernikahan ini (Alejo, 2014). 

 Ketiga, penelitian yang meneliti pada populasi laki – laki korban domestic violence di 

Indonesia masih sangat sedikit, Pandangan laki – laki sebagai korban kekerasan tidak dipelajari 

sebanyak perempuan. Domestic violence terhadap laki – laki juga sering tidak dikenali karena 

laki – laki lebih kecil kemungkinannya dibandingkan perempuan untuk melaporkan insiden 

kekerasan yang dialaminya karena takut malu, takut diejek dan kurangnya layanan dukungan 

yang tersedia (Barber, 2008), serta belum ada yang meneliti terkait bagaimana pengaruh conflict 

resolution style terhadap marital satisfaction khususnya setiap jenis dari conflict resolution style 

pada laki – laki korban domestic violence. 

Ada pula perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu berada pada populasi 

penelitiannya, dimana di sini peneliti akan fokus pada korban domestic violence berjenis 

kelamin laki – laki dan sudah menikah. Hal ini dilatarbelakang oleh beberapa data, berita di 

media massa, hasil penelitian terdahulu serta hasil pra–survey yang telah peneliti lakukan dan 

jabarkan di atas. Selain dari itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dalam novelty 

nya, dimana belum ada penelitian yang meneliti setiap jenis conflict resolution style terhadap 

maritasl satisfaction terutama pada laki – laki korban domestic violence.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah yang ada, 

yaitu:   

1. Bagaimanakah gambaran conflict resolution style pada laki – laki korban domestic 

violence di Bandung Raya? 

2. Bagaimanakah gambaran marital satisfaction pada laki – laki korban domestic violence 

di Bandung Raya? 

3. Seberapa besar  pengaruh setiap jenis conflict resolution style terhadap marital 

satisfaction pada laki – laki korban domestic violence di Bandung Raya? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti Conflict resolution style adalah bentuk perilaku respon yang memiliki pola atau 

kelompok tingkah laku yang diterapkan seseorang untuk menyelesaikan konflik (Willmot & 

Hocker, 2001). Rahim dan Bonoma (1979) membedakan penanganan konflik berdasarkan dua 

dimensi, yaitu kepedulian terhadap diri sendiri atau concern for self  di mana seseorang 

bertujuan untuk memuaskan motifnya sendiri; kedua, kepedulian terhadap orang lain atau 

concern for others dimana seseorang bertujuan untuk mengurangi kepedulian yang dimiliki 

orang lain. Kedua dimensi ini menghasilkan lima gaya manajemen konflik interpersonal, yaitu 

integrating, avoiding, dominating, compromising dan obliging (Rahim, 2001).  

Gaya mengintegrasi (integrating style) merupakan gaya menyelesaikan konflik dimana 
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individu berbicara secara terbuka dan mencari solusi terbaik agar kedua belah pihak mendapat 

keuntungan. Gaya menuruti (obliging style) adalah gaya menyelesaikan konflik dimana individu 

mengalahkan lawan bicara dan mendapat kemenangan dalam menyelesaikan konfliknya 

bersama pasangannya. Gaya kompromi (compromising style) adalah gaya menyelesaikan 

konflik dengan melakukan kompromi dan berdiskusi sehingga mendapat keputusan yang bisa 

diterima bersama. Gaya mendominasi (dominating style)adalah gaya menyelesaikan konflik 

dengan mendominasi lawan bicara, agresif dan mengabaikan kebutuhan dari lawan bicara. Gaya 

menghindari (avoiding style) adalah gaya menyelesaikan konflik dengan mengabaikan atau 

menghindari penyelesaian konflik, yang berakhir dengan hasil tidak ada yang diuntungkan. 

Marital satisfaction adalah evaluasi dalam  individu mengenai kehidupan 

perkawinannya. Menurut Fowers & Olson (1993), hal ini terkait dengan personality issues, 

idealistic distortion,. equaltarian role, communication, financial management, leisure 

activities, sexual orientation, children & parenting, conflict resolution,  family & friends, dan 

religious orientation.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variable conflict resolution style dalam 

penelitian ini adalah Skala Rahim’s organizational conflict inventory–II (ROCI–II) yang di 

susun dan dikembangkan oleh Rahim et.al, (2001). Skala ini yang terdiri dari lima jenis yaitu 

obliging, compromising, dominating, avoiding dan integrating,Alat ukur Rahim Organizational 

Conflict Inventory – II (ROCI–II) ini telah di adaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Andilah 

(2016) yang sudah digunakan dalam penelitian Safira (2022) dan dipublikasikan secara terbuka. 

Pada skala ini seluruh aitem di nyatakan valid dan memiliki reliabilitas sebesar 0.830.  

Alat ukur yang digunakan untuk dalam penelitian ini mengukur marital satisfaction 

dalam penelitian ini adalah ENRICH Marital satisfaction scale yang di susun dan dikembangkan 

oleh Olson & Fowers (2004). Skala ini terbagi berdasarkan aspek financial management, 

personality Issues, leisure activities, equaltarian role, communication, idealistic distortion. 

conflict resolution, sexual orientation, religious orientation , family and friends,  dan children 

and parenting. 

Alat ukur ENRICH Marital satisfaction scale ini telah di adaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Fadilah (2017) yang sudah digunakan dalam penelitian Safira (2022) dan 

dipublikasikan secara terbuka. ENRICH Marital satisfaction scale dalam penelitian ini memiliki 

skor reliabilitas 0,856. 

Populasi pada penelitian ini adalah laki – laki korban domestic violence di Bandung 

Raya. Dengan karakteristik sampel (1) Individu berjenis kelamin laki – laki, (2) Berdomisili di 

Bandung Raya, (3) Laki – laki yang masih berada dalam hubungan menikah. Teknik 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling (atau convenience sampling). Adapun Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitisn ini adalah teknis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh dari seluruh jenis conflict resolution style yang merupakan variable independent 

terhadap marital satisfaction yang merupakan variable dependent laki-laki korban domestic 

violence, dengan pengujian uji f (uji simultan) dan uji t (uji parsial). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

𝐴𝑁𝑂𝑉𝐴𝑎 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1105,528 5 221,106 20,622 ,000 
 Residual 1490,307 139 10,722   
 Total 2595,834 144    
 

Berdasarkan hasil pengolahan table yang telah disajikan diatas, dapat terlihat bahwa F–hitung 

yang dihasilkan oleh seluruh aspek secara simultan adalah sebesar 20,622 dan nilai sig. 0,000. 
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Sehingga hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

maka dinyatakan dalam hal ini bahwa 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh integrating, avoiding, obliging, compromising, dan dominating, (conflict resolution 

style) secara simultan terhadap variabel marital satisfaction. 

 

Tabel 2. Analisis Koefisien Determinasi Simultan (uji F)  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,653a ,426 ,405 3,274 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa terdapat pengaruh sebesar 42,6% 

dari setiap jenis conflict resolution style terhadap marital satisfaction. Sedangkan sebanyak 

57,4% sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi Secara Parsial 

 

Conflict resolution 
style 

Standardized 
Coefficient 

Correlations Total 
Pengaruh (%) 

B Zero–order 

 Integrating 0,214 0,395 8,45% 

 Obliging –0,349 –0,320 11,17% 

 Dominating 0,240 0,092 2,21% 
 Avoiding –0,287 –0,381 10,93% 

 Compromising 0,285 0,344 9,80% 

 
Berdasarkan hasil dari perhitungan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa aspek yang 

memberikan pengaruh paling besar terhadap marital satisfaction adalah obliging dengan 

pengaruh sebesar 11,7%, lalu diikuti oleh avoiding sebesar 10,93%, compromising sebesar 

9,80%, integrating sebesar 8,45%, sedangkan aspek yang memberikan pengaruh paling rendah 

adalah dominating dengan pengaruh sebesar 2,21%. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Kategori Setiap Aspek Conflict Resolution Style 

Aspek F % 

Integrating 30 20,7% 
Obliging 45 31,0% 

Dominating 3 2,1% 
Avoiding 35 24,1% 

Compromising 32 22,1% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan bahwa hasil pengukuran responden terhadap masing 
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– masing aspek Conflict resolution style, diketahui bahwa sebanyak 20,7% atau 30 orang 

memiliki jenis integrating. Sebanyak 31% atau 45 orang memiliki jenis obliging. Sebanyak 

2,1% atau 3 orang memiliki jenis dominating. Sebanyak 24,1% atau 35 orang memiliki jenis 

avoiding. Sebanyak 22,1% atau 32 orang memiliki jenis compromising. 

 

 Tabel 5. Rekapitulasi Kategori Marital Satisfaction 

No Kategori Frekuensi % 

1 Marital satisfaction Rendah 51 35,17% 

2 Marital satisfaction Sedang 94 64,83% 

3 Marital satisfaction Tinggi 0 0% 

Total 145 100% 

 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan diatas, sebanyak 51 responden (35,17%) 

memiliki marital satisfaction rendah, sebanyak 94 responden (64,83%) memiliki marital 

satisfaction sedang dan tidak terdapat responden (0%) yang memiliki marital satisfaction tinggi. 

Dalam penelitian ini terdapat 159 responden yang berpartisipasi, dimana responden pada 

penelitian adalah laki – laki yang berada dalam status hubungan pernikahan dan berdomisili di 

Bandung Raya. Namun peneliti hanya akan menggunakan data laki – laki yang mengalami 

domestic violence yaitu sebanyak 145 responden.  

Gambaran responden berdasarkan usia pernikahan menunjukkan bahwa responden yang 

mengisi terbanyak adalah selama 16–20 tahun lamanya sebanyak 50 atau 38,5% dari seluruh 

responden sudah menikah. Sedangkan gambaran responden berdasarkan Pendidikan terakhirnya 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang mengisi mayoritas berpendidikan 

sampai jenjang SMA/SLTA sebanyak 87 atau 54% dari seluruh responden yang sudah menikah. 

Berdasarkan hasil pengukuran dalam penelitian ini, jenis conflict resolution style yang paling 

banyak digunakan adalah jenis obliging yaitu sebanyak 31,0% atau 45 orang, diikuti dengan 

jenis avoiding sebanyak 24,1% atau 35 orang, jenis compromising sebanyak 22,1% atau 32 

orang, integrating yaitu sebanyak 20,7% atau 30 orang, dan yang paling rendah dengan jenis 

dominating sebanyak 2,1% atau 3 orang. 

Berdasarkan penelitian ini, didapati hasil bahwa sebanyak 35,17% atau 51 responden 

memiliki marital satisfaction yang rendah dan sebanyak 64,8% atau 94 responden memiliki 

marital satisfaction yang sedang, dan tidak ada responden yang memiliki marital satisfaction 

tinggi. Lebih lanjut, berdasarkan hasil perhitungan, responden memiliki rata–rata tertinggi pada 

bagian aspek equalitarian issues yaitu sebesar 3,96 dan memiliki rata–rata terendah pada aspek 

communication, yaitu sebesar 2,3. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden lebih 

merasakan puas dengan bagaimana pasangan membagi tugas serta peran dalam kehidupan 

sehari–harinya seperti pekerjaan rumah, pekerjaan, seks dan peran orang tua. Sedangkan 

mayoritas responden kurang merasa puas dengan apa yang ia rasakan atau pikirkan ketika 

berkomunikasi dengan pasangan, dan responden juga merasa kurang nyaman untuk 

membicarakan mengenai apa pun kepada pasangannya. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian yang diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Laki-laki korban domestic violence di Bandung Raya paling banyak menggunakan 

conflict resolution style jenis obliging sebanyak 31,0%, dan paling sedikit menggunakan 

conflict resolution style jenis dominating sebanyak 2,1%.  

2. Laki-laki korban domestic violence di Bandung Raya lebih banyak memiliki marital 

satisfaction sedang yaitu sebanyak 64,83% .  

3. Terdapat pengaruh antar setiap jenis conflict resolution style terhadap marital 
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satisfaction, dengan jenis obliging yang memiliki pengaruh terbesar terhadap marital 

satisfaction sebesar 11,7%, dan jenis dominating yang memiliki pengaruh paling kecil 

sebesar  2,21%  terhadap marital satisfaction.  
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